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PENGARUH PELARUT TERHADAP PERUBAHAN
CEOMETRI KOMPLEKS TEMDBAGA ETILEN DIANIN
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INTISARIL

geometri senyvawa  kompleks segi n:'l:'.::'.-.".t planar Culen]y”". Penelition
dilakukan denguen eora melanaian senviwa kompleks Culen]s” vane dibuat
dengoan pelarnt yang berbeda. Kemudian farutin kompleks tersebul divkur
dengan menggunakan spektraometer UV -visibel. Ternyata didapatkan bahwa
pelarut vang herbeda keknatannya akan menvebabkan pergescran % puncak
serapen vang memberikan petunjuk terhadap perubalhan geometrt kompleks
seul empat plarar menjadi wetragonal dan ekinhedral.

Teleh dilakukan penelitian tentang pengaruly pelorut terhadep pernbahian

ABETRACT

The solvent effect 1o the geometry change of square planar comples
compound of Culealy”” had becn investipnted, The reseacch was done by
solving the Culenly” complex which had been prepared into difforent
solvents, and than the solution of complex was measured using UV -visihle
specirophotometer. [t was obtained that the ditference of solvent strengih
will cause to moving of A absorption peaks and exhibiting the secmetry
change of sguare planar complex to tetragonal or octakedral

-

PENDAHULUAN

Tembagal([ll) megupakan ion logam transisi vang dzpat membentuk senyawa
kompleks melalul donor elektron dari suatu ligan. Pada umumnya kompleks
vang ferhentuk mempunyai bilangan koordinasi empat dengan struktur segi
empat datar. Perubahan geometri kampleks dari segi empat datar (bilangan
koordinasi  empatl menjadi  tetragonal  bahkan  oktzhedral  (bilangan
keordinasi enam) depat terfadi jika kompleks dilaretken dalam pelarut yang
dapat bertindak sebagai gan ™
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Kompleks Cu(ll} dengan suate ligan dapat larut dalam beberapg
pelarut vong mempunyal kemampuin scbagai donor elektron yvang berheds,
Pendonoran pasangan elektron dapal terjads melalui orhitaj-orbital kompleks
pada swmbu 2, Diharapkan pelaret akan masek pada orbital-orbital senbu 2
ini sehingue veometri dan kompleks akan berobith. Perubahon geometrt atao
strukiur akan menyvehahkan perbeduen tnokat energt kempleks hegito juga
dengan warna larutannyz, Kemampuan doner elektron dari pelant akan
menentukan kekuatan pelarut sersebut vang bertindak sebagai ligan.™

Tujuan peselitian in adalah untok membuar kampleks sepi empan
dari Culll) dengan ligan etilen diamin, Rompleks yang terbantul dinimarti
dann ditdentifikasi silac-sifatnyva dalam berbagai pelarut vang memiliki
kemampuazn donor yang berbeds. Sclanjutnyva spekirem kompleks dalam
berbagai pelaret dizmatt untok melihat perobahan gecmetrinya.

Felarut prde dasamyva memiliki kémampuan untok berperan sebagai
ligan, Pelaro: vang mengandung wlom donor elekiron cenderung membentuk
kompleks dengan don logam, Makin Ruat atem denor dari pefarut maka
seimakin mudeh bagiya ik berkatan dengan ptom pusil. Hal i dapat
dilihar dari solvasi kation sederhone yang pade hakekomya adalal: proses
pembentukan kempleks dengan ligan yang berupa molekul-maleku! pelarut.
Sclain proses solvasi sederhana, pelarut juaa dapat bertindak sebagai ligan
hagi senvawa kompleks dengan Bilangan keordinasi yang belum maksimal
Feemampoan  pelarot unuk bermindak szbagon hegan dipengaehi oleh
belberapa fakior sepeti bitangan donor pelars™,

Suatu malekul akan menverap sinar vang melaluinyva jiko eneryi
foton wang dalang epat sama dengan engrgi yang diperlokan semawa
tereebit untuk 1ereksitasi, seperti eksitast elekironik: Besarnya encrai vang
diserap w@wrgantunge pada perbedaan energt antera tinghet dasar dan tnghal
tereksitasi. Unmuk senvawa kompleks diperlnkan cnergi dengan panjang
aclombang sekitar 200 — 780 mm {daeral ulir viole)",

Spekirum serapan dalass daerah ol violer umemnya terdiei dars
satu atau beherapn pitn serapan vang lebar. Transisi vang dapat 12ijadi pada
daeraly ulira vielet adalah transist o - @™ n- o* n-a% & - 2% serta
transisi o — d dan trangist karena perpindahan elektron®

METODOLOMGT

Peralatan dan Bahan Kimin

Peralotan vang digunakan dalum penelitian inl adalah spekteofotometer ultra
violel (VY penangas, pengadok magnet dan alat-olat gélas yong relevamn.
Scdrnakan behan-bahan kimiz yang dipakai meliputi gazame Cu(ll), E‘-.i_ll.'::
diamin, piridin, aseton, natrium karbonat, elanol, asam asetat, kerias saring
Whatman, kertas pH universal dan benzena,




Prosedur Kerja

Kempleks Cufll) dibuat dengan mereaksikan garam Cufll} dengan ligan
ctilen dizmin. Sebelumnye garam dan lizan masing-masingnya difaratsan
datam pelarut campuran (air dan pelarus univessal lainnya), Kedua larutan
tersehut dicampurkan dan diaduk pada kondisi tertentu. Lasutan cmumpuran
selanjuinya dijenubkan dan keistal yang terbentuk dirckristalisasi ek
mendapatkan hasil yasg murni.

[dentifikasi kompleks vang terbentuk dilakukan dengan rmelihat
warna dari senvawn kompleks secara visual, Kemudian serapannya diukur
dengan spekirofatometer UY-visinle, Kompleks yang ehan divkuor terlebil
daliely dilarutkan datam pelerut universal vang optimal wntuk kompleks
sersehut. Untuk melihat penoaruh pelorut 1erhadap senyawa kompleks Cutll]
vane 1zlzh dibuat, kompleks tersebur dilaratkan dalam beberapa pelarut vang
mempunyai kemampuan doner elekicen vang berbeda. Selanjutnva dinmbil
spekirum  serapanmya untuk mendapatkan pengaruh pelarug terhadap
perubahan struktur. Parubahan strukivr kompleks sang terjadi diamab dan
dipelajari dari pela spekiiumnya

HASIL DAN PEMBAFASAM

Semyawa kompleks Coletilan dinmin]y’ " dibuat daci larwian CuCly dan <tilen
dimmin. Setelah dicampuikon terbentok larutan berwarn Biru s dors
kempleks Culetilen diamin]y™. Kompleks yang terbamuk dijenuhkan dan
didapat kompleks bewarna irw keunguan,

Tabel 1. berikut ini ditampilkan pengamaten warna kompleks dalam
berbagai pelarut.

Tabel 1. Pengamatan secara visual kampleks Cufen];” dalam berbagar

oo
Peliar

Nama kompleks | Pelarat | Warna |
Culen]s’ Aseton Unou

Firtdin Biru

ASamm ASELAT Hijzu kebiruan

Seteloh kompleks Cufetilen dizmin]y® dimumikan selanjutnya diambil
spektrum infra merah senyawa kompleks terschut seperti terlihat pada
Gambar 1.
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Gambar L. Spekirom senvawa kompleks Culetilen dizmia)y™

beemudian  dilakukan  pengamatan terhadap  perubahan struktor
gopivawn kampleks Cuf-_-n];:' dalam berbagai pelarut depgan mengamati
perebahan spekiromnyva. Pite serapan vang diamat adalah vang berada di
doerah sinar tampak (400 = 1000 nm}, Spekioum serapan senvawa Komplaks

Cufen]s dalam beberapa pelarut dengan spekirafotometer UV visible dapat
dilitur pada Gambar 2 sampai Gamtbar 4.
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Gamhar 2. Spektrum senvawa kompleks Culetilen diamin]s™ dalam pelarus
aszafon
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Gambor 3, Spekorum senvawa kanmple ks Cufetilen diamin]y™™ dakarm pelans
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Gambar 4. Spekirum senyawa Kompleks Culetilen diamin]y'” dalam
pelarut asam assial

Crari spektrum  serapan dapat dilihat bahwa semyaws kompleks
Cufen]y™  memberikan serapan khes pada dacral rampak sebagad hasil
cransisi elektren aebital d dard jon Cu®', Transisi elektron yang terjadi sesiai
dengan struktur kampleks Cufen];””  yang merupakan transisi elekiron pada

molekul segi emput datar. Lizen etilen diamin dalam Cufen]s”  terletak
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pada crbital yang searall denvan sumbo x dan v, sedangkun orbital vang
searah dengan sumbu z belum ditempati aleh ligan. Jika kompleks dilarutkan
dalam pelaros maka pelarot akan berperan sebagai lzan vang masuk melalui
penyerangan dari arah sumbu = ini. Masuknva pefarur akan menyvehahban
perubahan diagram tingkzt encrgi kompleks, Karena adensa interaksi pelart
dengan orlxital vang wrleiak pada sumbu .

Dard hasil percobaan dapat dilihat bahwa perubzhan pelarut akan
menggeser puncok serepan. Untuk kompleks Culen].- dangan pelarn
ascion, piridin dan psam asetat. panjang gelombanznsa becturul-luren
semakin besar,  Semakin besar panjang gelembang pita serepan berarni
energi vang dibutehkan vnoek terjadi transisi vang menghasilkan sergpan
akan semakin kecil,

Pralam pelarut zsetan, spekinam sensawss kompleks imemperlihatkan
tiga puncak scrapan transisi elektron dari orbial &, 4. —» -:1,! a _;' sehagni
transisi pertama (7}, d; — d,” -7 sehagai transist Ledua (7.0 dan transisi
g, — o+, sehagai transisi ketiga (h;). Retiga transist ini meropukan
priunjul tkan adanva transisi elektront dar arbital & ontuk kompleks segi
empat dator.

Datam pelarat piridin hamya dua puncak sanz muncul sedangkan
dalam pelarut asam aseiat hanya muncul satn puncak. Perubahan tingkot
enerei dan seoi empat planae k2 oktahadmal dapat dilibal pada Gambar 3.
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Gombar 3. Perubahan tingkat energi o1 empal planar ke ohahedral

Dalam pelarut  piridin puncak  serapan berosser ke panjang
pelombang veng lebih besar dun hanyae doa puncak vang muncul, Ini
memperlihatkan pergescran geometri ke arah okizhedral, Akan Letapi
kekuaten donor pelarut tidak bisa mermbah beatek menjadi oktahedral.
Scdangkan dalam pelerut asam asetat basya muncul setu puncak yang
memperlihatkan transist elektron dan G ke ew dart okahedral.

lika diperhatikan kekuatan donor pasangan glekron pelarun maka
kekuatan dovor dari aseten lebik kecil daripada piridin dan peridin lebih keeil
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dari asetsn, Dengun semakin hesarnyva kekuatan donor pasingan clektron
maka pelarut semakin rendah untek masuk ke arbital d,”.

Terjudinya pergeseran puncak serapan ke panjang gelombang vang
lebili basar vang berarti energi febih kezil dapan menunjukkan perubabian
seametri kempleks dari segi empat datar ke tetragenal ata oktshedral. In
membukeikan bahwa pelarut dapat berperin sebagai ligan yang dapat masuk
ke erbital vang terletak pada sumbu 2 yvaitu orhital d.n.

Besarnva interaksi lizan vang masuk melaloi sumbo 2 dengan
senvirwa  hompleks  akan mempengarnhi  besarnva penumunin - staw
peningkaten energi orbital dari kompleks semakin kuat interaksinya maks
penusinan atau peningkatan energi erbital d terscbut juma semakin besar,
ekuatan interakst ini tergantung juga peda keKuatan dari pelarut untuk
mendonorkan pasangan elekironnya.

KESIMPULAN

Dari hasil penefizian vang  telah  dilakukan diepat disimputhan bihwi
selarut dapat mempengaruhi - geametn Nompleks seai empat dalor dar
Cufen]: . Semekin besar interaksi antara pelarut dan senyiwa kompleks
mika semakin besar penurnmen energl arhital dan komipleks. Perubihan
tingkat ezergi orbital o kompleks dapat dapet mwemperiibat perobaban

seometr] kompleks dari segi empat datar senjadi tetrazonal ataw oktaluedral
yvang tergantung pada kekuatan pelarut
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